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L atar Belakang

Anak merupakan amanat dari Allah SWT bagi keduagtaanya
dan orang tua akan dimintai pertanggung jawabaakkedi akhirat. Oleh
karena itu, orang tua sangat dianjurkan untuk ngenjamanat tersebut.
Penjagaan tersebut yang sangat utama misalnyanegai menanamkan
pandangan hidup keagamaan terhadap anak.

Seorang anak telah membawa potensi keagamaan lakjakOleh
karena itu, harus dibimbing perkembangannya, terathagi kedua orang
tua sebagai pendidik utama. Keluarga merupakandgembpendidikan yang
utama dan tempat anak pertama menerima pendidédan limbingan dari
orang tua atau anggota keluarga lainnya. Di dalatnakga inilah tempat
meletakkan dasar-dasar kepribadian anak pada wasig ynasih muda,
karena pada usia tersebut anak lebih peka terhpelagaruh pendidikan
yang di berikan oleh orang tua dan anggota keluargaya.

Pada hakikatnya anak merupakan titipan Allah SWpaka orang
tua dan masyarakat yang harus dijaga dengan skhaiikya. Oleh karena
itu sudah menjadi kewajiban orang tua untuk men&aamajaran agama
pada anak. Orang tua harus menciptakan suasagausetli lingkungan
tempat tinggal sehingga sejak dini mereka mengdgraian dekat nilai-nilai
agama yang diperintahkan Allah SWT.

Dalam mendidik anak-anak, guru yang ada di sekoiatanjutkan
pendidikan anak-anak yang telah dilakukan orangdiueumah. Berhasil
atau tidaknya pendidikan di sekolah bergantung padmg tua dan
dipengaruhi oleh pendidikan di keluarga. Pendidikeriuarga adalah

fundamen/dasar dari pendidikan anak selanjutnyailddasil pendidikan



yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan g@iadi anak itu
selanjutnya, baik dalam sekolah maupun di masyataka

Keluarga adalah sumber kepribadian anak di dalaomeiga dapat
ditemukan berbagai elemen dasar yang membentulbkemn anak. Aspek
genetika diperoleh anak dari dalam keluarga. Deanikiula aspek bawaan
dan belajar dipengaruhi oleh proses yang berlamggian sistem yang
berlaku di dalam keluarga. Tidak dapat disangkavkbateluarga merupakan
tempat pertama anak untuk belajar berinteraksakdsielalui keluargalah
anak belajar merespons masyarakat dan beradaptssnghh kehidupan
masyarakat yang lebih luas.

Untuk itu keluarga harus bisa mendidik dengan bséhab tujuan
dalam membina kehidupan keluarga adalah agar daglahirkan generasi
baru sebagai penerus perjuangan hidup orang tlan 3 dalam agama
Islam juga diajarkan bahwa kita tidak boleh menaikgn generasi penerus

yang lemah. Seperti dalam surat An Nisa: 9 yaitu:
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yasandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang hemang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) merekah@®ebab itu

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hentakiareka
mengucapkan perkataan yang bend€S. An-Nisa’: 9f

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa orangr@mpunyai
tanggung jawab dan kewajiban dalam pendidikan anakara lain
memberikan perhatian yang intensif dan konsenpada waktu belajar.

Salah satu tujuan dari pendidikan adalah menolorigu a

menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didiktuk

!Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Prakfis(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1998), him. 79.

“Soenardjo, dkk.Al Qur'an dan TerjemahannyéSurabaya: Surya Cipta Aksara, 1993),
him. 68.



mengembangkan bakat dan kemampuanya secara op#halgga dia
dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhngsua dengan
kebutuhan masyarakt.

Di dalam Islam tujuan utama dari pendidikan adatambentuk
generasi mendatang melalui usaha pengajaran seléihpn sehingga
terbentuk anak-anak bangsa yang sholeh serta bédsifa Adapun
pendidikan dan perhatian adalah senantiasa meraurgterhatian penuh
dan mengikuti perkembangan aspek agidah dan moa#l anengawasi dan
mempertahankan kesiapan mental, sosial disamplaly s®rtanya tentang
situasi pendidikan jasmani dan kemampuan ilmiafinya.

Agama Islam adalah agama yang bersifat universat yantuk
semua umat. Kompleksitasnya permasalahan yangada cagama Islam
adalah termasuk pendidikan bagi anak. Dan ini nad@p tugas pokok bagi
orang tua, karena pendidikan dalam keluarga beslanyg sejak anak lahir
hingga dewasa bahkan sampai dewasa pun orang tséh rbarhak
memberikan nasihatnya kepada @nak

Bimbingan, perhatian dan kepedulian dapat diberikdalam
keluarga terutama dari kedua orang tuanya. Perhdtia kepedulian dapat
diberikan mulai dari masa kanak-kanak, dengan masakan kepada anak
pengamalan ibadah dan berakhlak sesuai dengardigagkan oleh agama.
Dalam menumbuhkan kebiasaan pengamalan ibadahtissipaiat, puasa
serta kebiasaan untuk berbuat baik seperti mengitoguru, menyayangi
teman, berkata jujur dan mematuhi peraturan sekMaka orang tua harus
memberikan contoh yang kongkrit dalam kehidupamgédtari. Dalam usia

dini anak belum mengerti dan baru meniru setiapysan yang dilakukan

3Utami MunandarPengembangan Kreativitas Anak Berbakdgkarta: Rineka Cipta
1998), him. 6.
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oleh orang tuanya. Perhatian dan kepedulian ydagukian anak sejak dini
akan dapat menumbuhkan pengamalan ibadah padaudigianak.
B. Penegasan Istilah
Dari judul yang telah penulis ajukan maka sangatigherlukan
penegasan istilah dalam penelitian ini yaitu :
1. Hubungan

Hubungan merupakan keterkaitan antara dua unsur leléh
yang menunjukkan hubungan timbale balik (simetasfar kedua
unsure tersebut untuk saling mempengafuhi.

2. Perhatian Orang Tua

Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuja gaatu
obyek atau banyak sedikitnya kesadaran yang menysdsuatu
aktivitas yang dilakukafl. Keluarga adalah unit terkecil dalam
masyarakat yang terdiri dari suami istri atau suyastii dan anaknya
atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya.

Ada bermacam-macam perhatian orang tua yang dicamah
kepada anaknya yaitu: keteladanan, nasehat, pesgawganjaran dan
hukuman.

3. Pengamalan Keagamaan

Pengamalan berasal dari kata amal yang diartikdragse
perbuatan (baik/buruk) pengamalan berarti prosess gierbuatan
melaksanakaf’, Keagamaan adalah kegiatan di bidang pendidikan dan
pengajaran dan sasaran utama memberikan penget&lbagamaan

dan menanamkan sikap hidup beragahma.

Tim Penyusun,Kamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta, Balai Pustaka, 2003),
him. 347.

8samedi SuryabrataPsikologi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
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Pengamalan keagamaan siswa mencakup dua aspelagpék
ibadah dan aspek akhlak. Karena banyaknya berlvageam ibadah
maka dalam hal ini penulis akan membatasi padalatagemdah shalat

dan ibadah puasa. Kemudian dari aspek akhlak ehalya
membahas sebagian akhlak mahmudah antara lain jejudah hati,

amanah dan sabar.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas pend@g@emukakan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana perhatian orang tua pada siswa kelaPlV Gayamsari 05
Kecamatan Gayamsari Semarang.?

2. Bagaimana pengamalan keagamaan siswa kelas IV SBfdn@ari 05
Kecamatan Gayamsari Semarang.?

3. Adakah hubungan positif antara perhatian orangl&mgyan pengamalan
keagamaan siswa kelas IV SDN Gayamsari 05 Kecan@atgmmsari

Semarang?

Manfaat Penelitian
1. Secara Teori
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbarsgaaca
teori khususnya tentang perhatian orang tua padsk atengan
pengamalan keagamaan siswa kelas IV di SDN Gayan@ar
Kecamatan Gayamsari Semarang.
2. Secara Praktis
1. Sebagai acuan bagi orang tua dalam memberikan tizarhdan
bimbingan secara langsung kepada anak-anaknya ngenta
pengamalan keagamaan.
2. Sebagai acuan bagi guru dalam memberikan maters hepat dan
benar agar siswa dapat mengamalkan ibadah dendan ba



3. Sebagai acuan bagi siswa agar mengetahui bahwaarmpatan
keagamaan dapat memberikan kebaikan bagi mereka.






